
MATRIKS



A. Pengertian Matriks 

• Perhatikan susunan kumpulan bilangan di atas. 
Susunan kumpulan bilangan di atas berbentuk 
persegi panjang dan dinyatakan dalam baris dan 
kolom. Susunan suatu kumpulan bilangan dalam 
bentuk persegi panjang yang diatur menurut 
baris dan kolom dengan menggunakan kurung 
biasa/ siku ini disebut matriks. 
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• Matriks adalah susunan bilangan-bilangan 
dalam baris dan kolom yang berbentuk 
persegi panjang.

• Baris  sebuah  matriks  adalah  susunan  
bilangan-bilangan  yang mendatar dalam 
matriks.

• Kolom sebuah matriks adalah susunan 
bilangan-bilangan yang tegak dalam 
matriks. 



• matriks berordo i x j dengan i dan j 
bilangan asli dapat ditulis sebagai berikut. 
Secara umum, matriks berordo i x j 
dengan i dan j bilangan asli dapat ditulis 
sebagai berikut. 
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Jenis-jenis Matriks

1.Matriks baris adalah matriks yang terdiri 
dari satu baris.

Misalnya: P [-5 2],  Q [10   9   8]

2.Matriks kolom adalah matriks yang terdiri 
dari satu kolom.

Misalnya: 






















3

4

1

R 








1

0
S



3.Matriks persegi adalah matriks yang 
banyak baris sama dengan banyak kolom.

Misalnya: 

4.Matriks nol adalah matriks yang semua 
elemennya nol.

Misalnya: 
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5.Matriks identitas adalah matriks yang elemen-
elemen diagonal utamanya sama dengan 1, 
sedangkan elemen-elemen lainnya sama 
dengan 0.

Misalnya: 
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6.Matriks Skalar  adalah matriks yang 
elemen-elemen diagonal utamanya sama, 
sedangkan elemen di luar elemen 
diagonalnya bernilai nol.

Misalnya:
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7.Matriks diagonal adalah matriks persegi 
yang elemen di luar diagonal utamanya 
bernilai nol.

Misalnya: 











70

06
D



















300

020

001

D



8.Matriks segitiga atas adalah matriks 
persegi yang elemen-elemen di bawah 
diagonal utamanya bernilai nol.

Misalnya: 
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9.Matriks segitiga bawah adalah matriks 
persegi yang elemen-elemen di atas 
diagonal utamanya bernilai nol.

Misalnya:  
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10. Transpos matriks A atau (At) adalah 
sebuah matriks yang disusun dengan cara 
menuliskan baris ke-i matriks A menjadi 
kolom ke-i dan sebaliknya, menuliskan 
kolom ke-j matriks A menjadi baris ke-j.

Misalnya: , 
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Sifat-sifat matriks

1.(A x B)t = At x  Bt

2.(At)t = A

3.(cA)t  = cAt, c adalah konstanta

4.(AB)t  = BtAt



B. Operasi Hitung pada Matriks 

B. 1. Penjumlahan dan Pengurangan 
Matriks

Misalnya :
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B. 2. Perkalian Bilangan Real 
dengan Matriks

Penjumlahan matriks A berordo i x j secara 
berulang sebanyak n kali.
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Dari uraian ini, kita dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut.

Jika A sebuah matriks dan k bilangan real 
maka hasil kali kA adalah matriks yang 
diperoleh dengan mengalikan masing-
masing elemen matriks A dengan k. 



B. 3. Perkalian Dua Matriks
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Jika setiap matriks berikut dapat 
dioperasikan di mana a adalah 

konstanta, maka berlaku sifat-sifat 
berikut.
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C. Determinan dan Invers Matriks 

• C. 1. Determinan

Suatu matriks persegi selalu dapat 
dikaitkan dengan suatu bilangan yang 
disebut determinan. Determinan dari 
matriks persegi A dinotasikan dengan   A



Untuk matriks A berordo 2 X 2, 
determinan matriks A didefinisikan 

sebagai berikut.

• Jika , maka determinan matriks A 

adalah 
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• untuk matriks B berordo 3x 3, determinan 
matriks B ini didefinisikan sebagai berikut 
menggunakan kaidah Sarrus.
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C. 2. Invers Matriks

• Matriks persegi A mempunyai invers, jika 
ada matriks B sedemikian hingga AB= BA 
= Inx n  dengan I matriks identitas. Pada 
persamaan AB= BA= Inxn ,A dan B 
disebut saling invers. Berikut ini adalah 
syarat suatu matriks A mempunyai invers. 



• Jika   = 0, maka matriks A tidak 
mempunyai invers. Oleh karena itu, 
dikatakan matriks A sebagai matriks 
singular.

• Jika    = 0, maka matriks A mempunyai 
invers. Oleh karena itu, dikatakan matriks 
A sebagai matriks nonsingular.
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Sifat-sifat invers :
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• Untuk matriks berordo 2 x 2 ini, kita 
dapat menentukan inversnya sebagai 
berikut.
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a. Matriks Minor

• Matriks minor Mij  diperoleh dengan cara menghilangkan 
elemen- elemen pada baris ke-i dan kolom ke-j matriks A 
berordo 3  3, sehingga didapat matriks baru dengan 
ordo 2 x 2. Determinan dari matriks tersebut disebut 
minor dari determinan matriks A, ditulis dengan |Mij|. 
Matriks minor Mij  diperoleh dengan cara menghilangkan 
elemen- elemen pada baris ke-i dan kolom ke-j matriks A 
berordo 3  3, sehingga didapat matriks baru dengan 
ordo 2 x 2. Determinan dari matriks tersebut disebut 
minor dari determinan matriks A, ditulis dengan |Mij|.



• Misal matriks

• Minor-minor dari matriks A adalah sebagai 
berikut.
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b. Kofaktor

• Kofaktor dari baris ke-i dan kolom ke-j 
dituliskan dengan Aij. Untuk 
menentukannya ditentukan dengan rumus
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Kofaktor-kofaktor dari matriks A 
adalah sebagai berikut.
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c. Adjoint

• Misalkan suatu matriks A berordo n x n 
dengan Aij  kofaktor dari matriks A, maka
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